BAB I
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1.1 Latar Belakang

Upaya sustu perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen dapat dilakukan dengan cara mengiklankan produk yang diproduksinya.
Iklan merupakan salah satu sarana untuk memperkenalkan produk baru. selain itu
pada prinsipnya tujian ikian tidsk hanys untuk memperkenalkan produk agar
dikenal, tetapi juga untuk memperkuat merek itu sendiri. Olch karena itu, setiap
perusahaan harus bersaing dalam hal memberikan iklan yang menarik dan brand
image m haik uﬂﬂk_m Lonsumen untuk mﬁ; melslui klan yang
Mﬁ dhu informatif. Persungan yang ada di dunia industri rokok inilsh yang

chabkay perusshaan perlu melskukan pengembangan dalsim, melayani
knm menghadapi persaingan, dan mﬂmpmduk;j prm Hal ‘h;: yang
merqwlﬂ:hn muncubnys berbagar bentuk, rasa, dan ukuran rokok bam dalam
thend’nw w:ﬁmun untik berinovasi untuk meluncurkan atau nﬁtﬂﬁrlﬂn
}pmduiw[mchk yang lebih menarik perhatisn konsumen, sepert: yang sudah
dilakukan oleh PT HM Sampoerna Thk. PT HM Sampoerna Tbk merupakan sala
sxmlggmsahmn rokok terbesar di Indonesia yang mmm Baru dengnn
memproduksi berbagai jenis rokok, yaitu rokok filter dan rokok kretek, antara lain
sebngnibm SAMPOERNA A-Mild, Sampoerna Hijau, Dji Samsoe, U-Mitd dan
Marlboro, mmmm mamilil:m‘h.mm'sendm

-"..p:lb‘?u seseurmg mgu:l ‘meemibe i sesuatu, din yia.
kegunaan produk. atau hargsnya. Namun, kini ada hal lain yang mercka
pertimbangkan dan salah satunya adalah brand {merek), Sebuah merek memiliki
nilai yang tidak terukur; nilai emosional, prestive, dan lain-lain. Pentingnya faktor
merek ini membuat perusahsan melakukan penelitian dan pengembangan untuk
menemukan cirt khas, lalu menanamkannya di benak pelanggan. Merek yang kuat
dapat mempromosikan citra perusshaan dan membantu perusahasn menemukan
merek baru yung mudah diterima oleh peritel dan konsumen (masyarakat). Dalam
kal mi, P.T. HM Sampoema Thk mengambil langkah dalam memasarkan

akan melihat sampulnya,



produknya melalui televisi, Televisi dianggap sebagal media komunikasi yang
efekiif dan efisien karema televisi merupakan media vang dapat menjangkau
khalayak luas. Melalui televisi, masyarakat dopat menerima pesan persunsif dalam
bentuk audio visual sehingga pesan persunsif dapat disampaikan secara efektif dan
mudah dipahami oleh masyarakat, oleh karena itu, iklan televisi (TVC) seringkali
menjadi sarana utama dalam upaya promosi para produsen (Gumelar, 2012).
Adanya Peraturan Undang-Undang tentang larangan iklan komersial produk
tembakau yang menampilkan hﬂiﬁﬂhﬁ,]ﬂn tercantum dalam Undang-
Undang Penyisin ‘No. 32 m{mﬁ Pen}'ltll'n‘l}m 46 (3) (c), terdapat
ketentuan bahwa untuk W “mewakili bentuk mkni"‘ ‘yang "berisi bentuk
rokek, untuk melarang program komersial pﬂn]ummmﬁinn tembakau"
(kpigoid. 2002). Larangan merokok tidak han}l'mqﬂﬁmlﬁmndin dklan saja,
Iﬁﬁi'jm-diMukan galangan kampanye anti mkok yang didukiing dengan
lahirmya hari tanpa rokok sedunia. Iklan larangan merokok juga harus dilakukan
pm:ﬁm.nﬁ:k dengan mencantumkan di bagian kemasan mkﬂkm ﬁmgnn
.HI,EMWM Tahun 2009 pasal 114, dimana setiap orang yang memproduksi
atau memasukkan rokok ke wilayah Indonesia harus mencantumkan peringatan
Kesehatan  {infeksiemerging kemkes.goid, 2009).  Adanya ' anl.lndang
tersebut dan banyaknya LSM atau komunitas anti tembakay membunt semakin
bnn'pk iklon layanan ma.i;nmku! tentang hnm memokok  yang
Wﬁ# mengedukasi masysraka mm:ﬂ negatif merokok.
Hal mmdmmqﬂmnﬂ mﬁﬁq:m'rm sebagai produsen rokok untuk dapat

mempromosikan produknya
Tayangan iklan vang. kini disiarkan oleh pﬁﬁi PT. HM Sampoerna telah

berganti konsep, dimana arah orientasi iklan rokok yang pada umumnya sudah
dilarang dan berubah menjadi hal filosofis yang berupa penyvampaian makna sosial
yang dikemas secara abstrak untuk memperkaya nilai merek pada produk 4-Mild.
Iklan A4-Mild versi Hasrat disampaikan dengan teknik soft tefling karena iklan ini
tidak berbicara secira langsung tentang produknya. melainkan menvampaikan

makna yang abstrak tetapi secara utuh menyampaikan makna yang sesungguhnya.



Sebagaimana suatu proses komunikasi berlangsung, iklar juga tidak terlepas
dari gangguan (woise) baik o bersifit mekanik maupun semantik. Penulis tidak
membicarakan gangguan mekanik, okan tetapi membahas gangguan semantik,
yaitu terdapal beberapa gangguan seperti tidak tepatnya owdiens, tidak adanya
pengetabunn  gudiens tentang merek, dan ketidakmampuan oudiens dalam
mencerna klan mengingat betapa abstraknya iklan tersebut. Oleh karena itu,
digunakanlah teori semiotika Ferdinand De Soussure untuk  membantu
memecahkan permasalahan yang ada. Semiotika Saiissure merupakan semiotika
tentang segala Sesuati yong dapat dinmati apabila terdapat penanda (signifier) dan
petanda. (significd). Sobur datam l.',I;':IJHHL..TEHE] meqgungkapkan. bahwa konsep
signiffer werupakan aspek materin] yang memiliki makna, scdangkan signified
adalah aspek mental. Olehkarena itu. untuk dapat mengetahui !athHuh mengenai
pesan iklan tersebut dalam sudut pandang Ferdinand De Saussiin
mehﬂnﬂ:nwﬁuk memasukkan lema ini sehagai bahasan nhnu. dﬂmgﬂﬁhsn

4w

skripsi ink, yaite berjudul “ANALISIS SEMIOTIKA FERDINAND DE SAUSSURE
MAKNA PESAN IKLAN ROKOK A-MILD VERSI HASRAT"

2, penulis

lﬂ;;l;,lhtlm dan Rumusan Masalah
1.2.1 Batasan Masalxh
Berdasarkan latar belakang di atas. penelifian ini akan difoknskan pada
1.2.2 Rmm .
Pokok masalah yang ingin dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
iklan 4-Mitd versi “Hasrat” menampilkan tanda (signifier] dalam
menyampaikan makna (sigmified) pesan iklan kepada khalayak?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelltian
Berdasarkan rumusan masalah di atas. tujuan dari penelitian i adalah
untuk mengetabui makna pesan yang terkandung dalam iklan rokok
Sampoerna seri A-Mild versi “Hasrat™.



1.3.2 Manfaat Penelitian
8. Secara Teoritis
Penelitian ini dihorapkan menjadi gambaran atau referensi untuk yang
akan datang terkail pengembangan ibmu komunikasi, khususnya kajian
semiotika dalam iklan 4-Afifef versi “Hasrat™
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan imampu menambah pengetahuan publik
tentang. bagaimona pesan iklon A-Midd versi “Hasrat” disampaikan
melilui tayangan iklan, gums menimbah pengetahuan dan mengosih
MM audieny uhnlm;u pesan mu III-:me'Il mikEE dan
dipahami dengan baik oleh masyarakat_
1.4 Tempat daon Wakta Penclitian
‘g, Tempat Penclitian
Penelitian ini dilakukan dengan melihat tryangan melalui medin Telvisi dan
Ymhd:,q, karena fokus penelitian i yaity analisis semipiika pﬂhm:dm
elekironik (iklan) dan tidak terkait dengan tempat penelitian.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang digunakan oleh peniliti dimulai dari bulan Desember
2022 dengan rincian sebagni berikut:
Tabel 1.2 Jadwal Penelitian




1.5 Sistematika Penulisan
Penulis meyusunan sistematika penulisan untuk memudahkan dalam
memahami penelitian, vang terdirl dari bagian awal, bagian isi. dan bagian
akhir,
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"gah?niham' i kesimpulan dan saran.
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